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 BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan sains telah membawa perubahan yang sangat signifikan terhadap berbagai dimensi kehidupan manusia, baik dalam ekonomi, sosial, budaya maupun pendidikan. Pendidikan mempunyai perencanaan yang sangat menentukan bagi perkembangan dan perwujudan diri individu, terutama bagi pembangunan bangsa dan negara. Kemajuan suatu kebudayaan bergantung kepada cara kebudayaan tersebut mengenali, menghargai, dan memanfaatkan sumber daya manusia dan hal ini berkaitan erat dengan kualitas pendidikan yang diberikan kepada peserta didik.

Manusia membutuhkan pendidikan dalam kehidupannya, pendidikan merupakan usaha agar manusia dapat mengembangkan potensi dirinya melalui proses pembelajaran dan atau cara lain yang dikenal dan diakui oleh masyarakat. Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 menyebutkan bahwa setiap warga negara berhak mendapat pendidikan, dan hal tersebut menegaskan bahwa pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur dalam undang-undang. Untuk itu, seluruh komponen bangsa wajib mencerdaskan kehidupan bangsa yang merupakan salah satu tujuan negara Indonesia. Tujuan pendidikan pada umumnya ialah menyediakan lingkungan yang memungkinkan anak didik untuk mengembangkan bakat dan kemampuannya secara optimal, sehingga ia dapat mewujudkan dirinya dan berfungsi sepenuhnya, sesuai dengan kebutuhan pribadinya dan kebutuhan masyarakat, setiap orang mempunyai bakat dan kemampuan yang berbeda-beda pula. 

Sumber daya manusia yang berkualitas hanya dapat diciptakan lewat lembaga pendidikan yang secara terus menerus memproses input untuk dapat lebih cerdas sebagaimana yang diamanatkan oleh Pembukaan Undang-undang Dasar 1945. Salah satu indikator sumber daya manusia yang berkualitas adalah munculnya produk kreatif seseorang, produk kreatif akan muncul bilamana ada motivasi baik motivasi intrinsik maupun ekstrinsik disertai komitmen yang tinggi untuk mencapai prestasi serta adanya wahana yang memungkinkan munculnya kreativitas. Semakin tinggi potensi kreativitas seseorang dan didukung keterbukaan wahana untuk mengekspresikan kreativitasnya, maka semakin terbuka pulalah peluang munculnya produk kreatif.  

Kreatifitas merupakan suatu ungkapan yang tidak asing lagi bagi kita dalam kehidupan sehari-hari, khususnya bagi anak usia dini yang selalu berusaha menciptakan sesuatu sesuai dengan fantasi dan imajinasinya. Pelaksanaan pengembangan kreativitas pada anak usia dini merupakan salah satu sarana pembelajaran yang menunjang untuk mengembangkan beberapa aspek perkembangan anak.

Kebutuhan akan kreativitas dalam penyelenggaraan pendidikan dewasa ini dirasakan merupakan kebutuhan setiap anak. Dalam masa pembangunan dan era globasisasi dan penuh persaingan ini setiap individu dituntut untuk mempersiapkan mentalnya agar mampu menghadapi tantangan masa depan. Oleh karena itu, pengembangan potensi kreatif yang pada dasarnya ada pada setiap manusia terlebih pada mereka yang memiliki kemampuan  dan kecerdasan luar biasa perlu dimulai sejak usia dini. 

Salah satu aspek dalam proses pembelajaran untuk mengembangkan kreativitas adalah media pembelajaran. Proses pembelajaran merupakan proses komunikasi dan berlangsung dalam suatu sistem, maka media pembelajaran menempati posisi yang cukup penting sebagai salah satu komponen sistem pembelajaran. Tanpa media, komunikasi tidak akan berjalan secara optimal. 

Media pembelajaran mampu mengubah sikap dan tingkah laku anak didik ke arah perubahan yang kreatif dan dinamis. Peran media pembelajaran sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran, dalam perkembangannya media pembelajaran bukan lagi dipandang sekedar alat bantu tetapi merupakan bagian integral dalam sistem pendidikan dan pengajaran. 

Keterbatasan media pembelajaran di Taman Kanak-Kanak merupakan salah satu  kendala berlangsungnya proses pembelajaran. Keterbatasan ini terjadi karena adanya anggapan bahwa bahan-bahan yang akan dijadikan media pembelajaran harus dibeli dan bagus, serta sulit didapatkan. Keterbatasan bahan-bahan yang akan dijadikan media pembelajaran tersebut, tidak dapat dijadikan alasan dalam proses pembelajaran tidak menggunakan media pembelajaran. Melihat pentingnya penggunaan media dalam proses pembelajaran dalam mengembangkan kreativitas anak, maka perlu adanya alternatif lain. Salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah memanfaatkan barang bekas. Dengan mengoptimalkan pemanfaatan barang bekas, akan sangat menguntungkan bagi anak didik karena selain murah, mudah didapat dan anak didik sudah tidak asing lagi dengan barang-barang tersebut. Sehingga proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. 

TK Al-Fatihah II adalah lembaga pendidikan anak usia dini yang baru berdiri pada tahun 2009, di usia TK yang masih muda banyak mengalami keterbatasan sarana dan prasarana khususnya dalam pemenuhan media pembelajaran yang memang cukup mahal di pasaran. TK Al-Fatihah II menggunakan segala sumber daya yang ada di TK dengan salah satu kebijakan agar para guru yang mengajar di TK Al-Fatihah II dapat memanfaatkan media pembelajaran dari barang bekas, mengingat barang-barang bekas tersebut mudah didapatkan di lingkungan sekitar, peserta didik sudah tidak asing lagi dengan barang-barang tersebut, dan yang terpenting pengadaan barang-barang bekas tersebut tidak harus dibeli.

Melihat proses pembelajaran yang dilakukan di Al-Fatihah II khususnya kegiatan guru-guru yang memanfaatkan media pembelajaran dari barang bekas penulis tertarik untuk mengangkat apakah dengan memanfaatkan media pembelajaran dari barang bekas dapat mengembangkan kreativitas anak didik, oleh karena itu penulis melalui skripsi ini dapat mengamati secara     

langsung proses pembelajaran tersebut dan menghubungkan dengan pendapat ahli apakah kegiatan tersebut dapat mengembangkan kreativitas peserta didik, dan jenis penelitian yang dipilih adalah deskriptif kualitatif.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, maka masalah-masalah yang diselidiki dalam penelitian ini :

Bagaimana proses pembelajaran di Taman Kanak-kanak Al-Fatihah II Kota Makassar dengan memanfaatkan media pembelajaran barang bekas dalam upaya mengembangkan kreativitas anak didik?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, yaitu untuk mengetahui proses pembelajaran di Taman Kanak-kanak Al-Fatihah II Kota Makassar dengan memanfaatkan media pembelajaran barang bekas dalam upaya mengembangkan kreativitas anak didik?
D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi kepentingan teoritis maupun praktis, yaitu :
1. Manfaat Teoritis

a. Bagi akademisi/lembaga pendidikan menjadi bahan informasi yang bermanfaat dalam rangka usaha meningkatkan mutu pendidikan pada umumnya dan pengembangan kreativitas anak pada khususnya. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan pada tingkat teoritis kepada pembaca dan guru dalam mengembangkan kreativitas anak melalui pemanfaatan barang bekas sebagai media pembelajaran.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi guru Taman Kanak-kanak,  penelitian  ini merupakan masukan dalam memperluas pengetahuan dan wawasan tentang barang bekas sebagai media pembelajaran untuk mengembangkan kreativitas anak.
b. Bagi anak di Taman Kanak-kanak penelitian ini berguna untuk mengembangkan kreativitas sehingga membantu membangun kepercayaan diri anak serta anak dapat menyelesaikan masalah.
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